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Perpustakaarunika

RINGKASAN

Kandungan protein yang tinggi dari mikroalga laut 7etraselmis sp merupakan alasan
utama untuk mempertimbangkan organisme ini sebagai sumber protein sel tunggal
sesuai dengan penelitian sebelumnya. Medium kulturnya adalah medium F, modifikasi
yang menggunakan air laut alami. Sumber N yang ditambahkan dalam medium kultur
adalah urea dengan variasi konsentrasi 1, 3, 5, 7, 9 dan 11 mM. Sel dikulturkan di
dalam kolam produksi dengan kapasitas 5 1, suhu 26°- 28° C, salinitas 28 %0 , pH awal
8, laju aerasi 1,3 l/menit, agitasi 80 rpm, inokulum sebanyak 10% (v/v). Pada
intensitas cahaya 2500-3000 lux dibuat dua perlakuan pencahayaan yaitu 24 jam
terang terus menerus dan 12 jam terang/12 jam gelap. Perhitungan jumlah sel dengan
menggunakan Hemositometer “improved neubauer” dan dilihat di bawah mikroskop
kemudian dianalisis dengan persamaan regresi non linier polinomial minimal
pangkat 4. Kandungan protein diukur dengan metode mikro - kjeldahl pada
pencahayaan 24 jam terang. Jumlah sel maksimum yang dicapai sebesar 1,10 juta
sel/ml dan kandungan protein tertinggi sebesar 7,60%. Sedangkan pada pencahayaan
12 jam terang/12 jam gelap jumlah sel maksimum yang dicapai sebesar 700.000 sel/ml
dengan kandungan protein sebesar 3,00%. Kondisi pencahayaan optimum untuk
pertumbuhan sel Tefraselmis sp adalah pencahayaan 24 jam terang. Pertumbuhan
optimum Tetraselmis sp dihasilkan pada medium kultur F, modifikasi dengan
penambahan konsentrasi urea 7 mM. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
Tetraselmis sp berpotensi sebagai sumber Protein Sel Tunggal.
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Perpustakaarnika
SUMMARY

High protein procentage of fetraselmis sp is the main reason to consider this
organism to be a source of single cell as the previous research found. Its culture
medium is a modificated F; using the natural sea’s water. N source addition to this
is urea with some different concentration of 1, 3, 5, 7, 9, and 11 mM. Cell to be
culture in the 5,1 capacity of production pool with 26° — 28° C heat, 28% of
salinity, first pH is 8, aeration velocity is 1,3 1/minute, agitation about 80 rpm,
number of inoculum is 10% (v/v). In the ray intencity of 2500-3000 lux, we treat
two kind enlightment, those are the continued 24 hours fuul brightness and the 24
hours on-off light (both of the dark time and the clear one are each 12 hours). The
calculation resultantes of amount of cells then analyzed by Hemocytometer
“improved neubauer” under the microscope device before analyzed with at least
4™ grade of polinomial non linear regression equation. Using Micro-keyldal
method, amount of protein is measured in the continued 24 hours fuul brightness
condition, it resulted 1.108.300 cells/ml maximum total cells and highest number
resulted of protein is about 7,608%. Otherwise, in the condition of 24 hours on-
off, it results 700.000 cell/ml and 3,0029% number of protein. This shows that the
optimum enlightment condition for the growth of Thetraselmis sp cells is in the 24
hoirs full brightness. The optimim growth of 7Tefrase/mis sp is resulted in the
modificated F2 culture medium added by 7 mM urea concentration. The
conclution of this case is 7efraselmis sp can be used as a source of single cell
protein.
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